PENGEMBANGAN BAHAN AJAR KIMIA MATERI
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING SMA/MA KELAS X

SKRIPSI

OLEH :
APRIANTI INDRA LESTARI
06111010037
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA

DOSEN PEMBIMBING:
1. Dr. Effendi, M.Si
2. Drs. A. Rachman Ibrahim, M.Sc., Ed

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2018



PENGEMBANGAN BAHAN AJAR KIMIA MATERI g
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON EEKTROLIT BERB
INKUIRI TERBIMBING SMA/MA KELAS X

SKRIPSI

oleh
Aprianti Indra Lestari
NIM : 06111010037
Program Studi Pendidikan Kimia

Mengesahkan:
Pembimbing 1, Pembimbing 2,
Dr. Effendi, M.S 2
r. Effendi, M.Si Drs. A. Rachman Ibrahim, M.Sc, Ed
NIP. 196010061988031002 NIP. 195908071985031004’ ’
Mengetahui:
Ketua Jurusan, Ketua Program Studi,

\ " .

Dr. %met, S.Pd, M.si Dr. Effendi, M.Si

NIP. 196807061994021001 NIP. 196010061988031002




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Aprianti Indra Lestari
NIM : 06111010037

Program studi : Pendidikan Kimia

Menyatakan dengan  sungguh-sungguh bahwa  skripsi yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Kimia Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
Berbasis Inkuiri Terbimbing kelas SMA/MA kelas X™ ini adalah benar-benar
karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara yang tdok sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan
Peraturan Meneri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
20!0umgmhmmwmmmm&mumme
Apabila dikemudian hari ada pelanggaran yang ditemukan di skripsi ini dan atau
ada pengaduan dari pihak lain erhadap keaslian karya ini, saya bersedia
menanggung sanksi yang dijatubkan kepada saya.

Demlkhnhhpanyu-ninldihmduwamnbmuuhmupnksmdlﬁ
pihak manapun.

Inderalaya,  Juli 2018

06111010037



PRAKATA

Skripsi dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Materi
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Berbasis Inkuiri Terbimbing
SMA/MA Kelas X” disusun untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Program Studi
Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan, Universitas
Sriwijaya. Dalam Mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan trimakasih kepada bapak Dr.
Effendi, M.Si dan Drs. A. Rachman Ibrahim, M.Sc, Ed sebagai dosen
pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan
skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada bapak Prof .
Sofendi, M.A.,Ph.D., Dekan FKIP Unsri, Dr. Ismet S.Pd.,M.Si., Ketua
Jurusan Pendidikan MIPA, Dr. Effendi, M.Si ., Ketua Program Studi
Pendidikan Kimia yang telah memberikan kemudahan dalam mengurus
administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga
ditujukan kepada Ibu Dr. Diah Kartika Sari, M.Si , bapak Rodi Edi, S.Pd,
M.Si dan  Drs. Hadeli, M.Si sebagai anggota penguji yang telah
memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada staf administrasi pendidikan kimia
yang telah membantu penulis mengurus administrasi selama penulis
mengikuti pendidikan.

Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kedua
orang tua bapak Samsudin Subroto (Alm), Ibu Risna Kumala Dewi
beserta kakak Eva Kurniawati dan Restu Septiana yang telah memberikan
banyak dukungan, motivasi dan do’a sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan
terimakasih kepada bapak Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd selaku kepala
sekolah SMA Srijaya Negara Palembang. Penulis juga mengucapkan
terimakasih kepada teman-teman (mba sri, deta, anike, dek igre, alham,



aan, kak eko, riko) yang telah banyak membantu penulis dalam
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Serta terimakasih kepada keluarga
besar pendidikan kimia indralaya angkatan 2011 atas kebersamaannya
selama ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pebelajaran
bidang studi kimia dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Inderalaya,  Juli 2018

Penulis

Aprianti Indra Lestari
06111010037

DAFTAR ISI

Vi



Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN ...t I
PERNYATAAN oot e e sbree e i
PRAIK AT A e e e bb e e e s nbrae e e iv
DAFTAR ISH ..ottt e e e v
DAFTAR TABEL ...ttt viil
DAFTAR GAMBAR ..ottt e iX
ABSTRAK oottt X
ABST R A CT e aa e rae e Xi
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar Blakang .......c.coceoeiiiiiiiiiiiee e 1
1.2 RUMUSAN MASAlAN........ccciiiiiieccie e 3
1.3 Tujuan Penelitian ........cccoooiiiiiiiiieee e 4
1.4 Manfaat PENElItIan .........cooviiiei e 4
BAB Il TIJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
2.1K@Jian TOMIK ....ccuveivieii ettt sae s 5

2.1 L BelaJar......ccueceeiie e s 5

2.1.2 PemMDEIAJaran...........ccccoveiiiiiiie e 5

2.1.3 BaNaN QJar .......cccoeiiieiiciece s 5

2.1.4 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing ..........ccccoovevviviiinivennene, 6

2.1.5 Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing .........c.ccccoooeieiiiiiiiennn, 10

2.1.6 Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit............ccoccovoiiiiniinicinnnn, 12
2.2 Kerangka BerpiKir ........ccooeiiiiiiiiiiiieee e 13
BAB 111 METODE PENELITIAN ... 15
3.1 JeniS Penelitian .......ccocveiieiiiie e 15
3.2 SUbjEK PENEIITIAN ..o 15
3.3 Tempat dan waktu penelitian...........cccooveiieiiiiiic i 15
3.4 Model Pengembangan .........ccueoiieiieiieeiie e s 15

vii



3.5 ProSEAUE PENETITIAN ....eeeeeeee e 15

3.5.1 Tahap PErenCanaan ..........cccooeiereniininenieeeese e 16

3.5.2 Tahap Pengembangan ........ccccoueieeiieieseenieeie e 16

3.5.3 Tahap EValUaSi........cccocoveiiiieiie e 16
3.6 FOrmatif EVAIUALION ......cooiviiiiieiieiccieee e 17
3.7 DHAGraM AL ..o 18
3.8 Teknik Pengumpulan Data ..........cccceeurrniieieeinnieeeeisseeeeeie e 19
3.9 TekniK ANAlISA DALA .......cccvveveieiriieieieieies e 21
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 23
4.1 HaSil PENEIITIAN ..ot e 23
4.2 PEMDBDENASAN .....ooviivieie ettt 35
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ....oooiiiiitie st 39
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt ettt ne s 41

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 sintaks model pembelajaran iINKUIr ...........cccooeveniiineninicnenen, 8
Gambar 3.1 Kerangka Berpikir ... 14
Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian...........cccooevieiiiiiiiccc e 18



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Interpretasi Cohen Kappa .......ccccovveiiiiiiieeie e 21
Tabel 2. Kategori Tingkat Kepraktisan Modul ............ccccccoiiiininiiicneen, 14
Tabel 3. Desain Produk Bahan AjJar ..., 18
Tabel 4. Hasil Revisi ADlII DESAIN ......cccooviiiiiiiiiieiece e, 28
Tabel 5. Hasil Revisi Ahli PedagogiK ..., 28
Tabel 6. Hasil Validasi Materi..........cccocoveiiiiniiiiiineeee e, 29
Tabel 7. Hasil Validasi DESAIN ..., 29
Tabel 8. Hasil Validasi Pedagogik............cccociiiiiininiiceesc e, 39
Tabel 9. HaSil ValidaSi.........ccocvviiiiiiiiiie e 30
Tabel 10. Hasil revisi Uji 0N t0 ONE ....cc.ccveiveiiicicceece e 31
Tabel 11. Hasil keseluruhan uji 0ne to ONe.........ccccoevvieiineiencceeee, 32
Tabel 12. Hasil Uji SMall Group ..., 33
Tabel 13. Hasil keseluruhan Uji Small Group ..o, 35

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

BANAN AJAI ... e 45
ANQGKEL ONE-T0-0NE SISWA ..eoviiviiiiieiieiesieenie ettt sttt sreesaeenee e 60
Angket SMall group SISWA ......ceoiiiiiiieiieiesee e 65
Lembar Validasi Ahli Pedagogik ... 68
Lembar Validasi ANl MAteri .........ccccoieiiiiiiii e 71
Lembar Validasi ARl DESIQN.........c.ccveiiiiiiieieee e 74
SUFAt PENEHITIAN ...oviiiiiicce e 77
Foto kegiatan ONe-t0-0Ne SISWA .......ccccoeriiriiriiiiiinieeie e 78
Foto kegiatan small group SISWa .........ccceeiviiiieie i 79

xii



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah keterbatasan bahan ajar yang menyajikan
pemahaman konsep kimia bagi siswa. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing
dipilih sebagai solusi yang membantu siswa belajar lebih aktif dalam memahami
konsep kimia. Untuk itu perlunya dikembangkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri
terbimbing. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan design
penelitian rowntree dan dimodifikasi dengan metode evaluasi formatif tessmer.
Tahapan evaluasi formatif tessmer pada penelitian ini meliputi Self Evaluation,
Expert Review, One to One, dan Small Group. Pengambilan data dilakukan
dikelas XMIPA 1 SMA SRIJAYA NEGARA PALEMBANG pada semester
genap tahun ajaran 2017/2018. Hasil tahap expert review didapat skor akhir
validasi pedagogik 0,62 (valid), validasi materi 0.83 (sangat valid), dan validasi
design 0,67 (valid). Hasil tahap one-to-one didapat skor akhir 0,80 (kepraktisan
sedang), dan tahap small group 0,87 (kepraktisan tinggi). Dari hasil yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa bahan ajar kimia materi larutan elektrolit dan
non berbasis inkuiri terbimbing sudah memenuhi kriteria valid dan praktis.

Kata-kata kunci : Penelitian Pengembangan, Inkuiri Terbimbing,
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ABSTRACT

The problem in this research is the limitation of teaching materials that presents the
understanding of chemistry concept for students. Guided inquiry-based teaching materials
are selected as solutions that help students learn more actively in understanding the
chemical concepts. Therefore, it is necessary to develop a guided inquiry-based chemistry
teaching materials. This development research used Rowntree research design and
modified by formative Tessmer evaluation method. Stages of formative evaluation of
Tessmer in this study include Self Evaluation, Expert Review, One to One, and Small
Group. The data were collected in XMIPA 1 SMA SRIJAYA PALEMBANG on the even
semester of the academic year 2017/2018. Experimental review results obtained final
score pedagogical validation 0.62 (valid), validation of material 0.83 (very valid), and
validation design 0.67 (valid). The result of one-to-one stage is a final score of 0.80
(medium practicality), and a small group stage of 0.87 (high practicality). From the results
obtained it can be concluded that the chemistry materials of electrolyte and non based
materials inquiry inquiry are covered by valid and practical criteria.

Keywords: Development Research, Guided Inquiry.



Universitas Sriwijaya

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang mampu
melaksanakan fungsinya untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan
mutu kehidupan dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, seperti
yang tertera pada UU RI. No. 20 Th. 2003 :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional tersebut dijadikan oleh pemerintah sebagai
tolak ukur untuk melakukan pengembangan kurikulum pendidikan di Indonesia.
Pada Kurikulum 2013 guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar karena keberhasilan proses pendidikan sangat bergantung pada
guru. Pengembangan kurikulum ini beriringan dengan berkembangnya ilmu dan
teknologi yang berpengaruh pada pendidikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
menuntut adanya cara peningkatan terhadap sumber belajar yang berkualitas.
Salah satu peningkatannya dapat dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar.
Bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum berperan penting dalam meningkatkan
kualitas  pembelajaran.  Guru  diharapkan mampu  mengembangkan
profesionalismenya dalam menciptakan pembelajaran yang lebih baik seperti
penyediaan sarana belajar yang bervariatif dan fungsional supaya dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Hal penting dalam
merancang bahan ajar adalah bahwa organisasi isi bahan ajar harus berpijak pada

karakteristik struktur, sehingga dapat meningkatkan perolehan belajar.
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Gagne (1985: 22) mengemukakan bahwa kondisi pembelajaran yang
diperlukan untuk mencapai hasil belajar secara maksimal secara garis besar dapat
dikelompokkan menjdai dua yaitu kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi
internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri siswa meliputi kesiapan,
kemampuan, pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa, motivasi aktivitas
bakat dan intelegensi. Kondisi eksternal adalah segala sesuatu yang berada diluar
diri siswa meliputi sarana dan prasarana belajar, ruang belajar, media
pembelajaran dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peserta didik kurang
memahami konsep kimia sehingga mereka mengalami kesulitan jika dihadapkan
dengan soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah, ditambah lagi
terbatasnya bahan ajar. Bahan ajar yang sering dibuat dan digunakan untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar yaitu lembar kerja peserta dan buku teks
pelajaran dari sekolah, buku teks tersebut dipinjam pada waktu pembelajaran lalu
setelah selesai dikembalikan. Model pembelajaran yang digunakan guru yaitu
model kooperatif, serta metode yang digunakan diskusi dan masih menggunakan
metode ceramah.

Hasil angket siswa, untuk melihat pendapat siswa tentang sumber belajar
yang dipakai dan tentang inkuiri terbimbing. Angket diberikan kepada 34 orang
siswa dimana point yang lebih ditekankan adalah pertama apakah buku yang
digunakan oleh siswa kurang dalam pemenuhan belajar? Dan dibenarkan oleh 27
siswa dari 34 atau sekitar 79% bahwa dalam pemenuhan sumber belajar masih
kurang. Point kedua yang lebih ditekankan adalah apakah perlu dikembangkannya
bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbing? Dan dibenarkan oleh 22 siswa dari
34 siswa atau sekitar 65% bahwa perlunya dikembangkan bahan ajar berbasis
inkuiri terbimbing. Serta bahan ajar yang sudah ada belum dapat menjelaskan
rincian materi sehingga siswa kesulitan untuk mempelajari secara mandiri.

Motivasi juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Motivasi
pada hakekatnya merupakan dorongan yang ada pada siswa yang memacu siswa
untuk lebih aktif dan giat dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar

tinggi akan terlihat kesungguhannya pada saat belajar di kelas. Siswa dengan
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motivasi belajar tinggi ini tidak mudah bosan dan menyerah terhadap pelajaran
yang diberikan guru. Motivasi dapat ditingkatkan dengan penggunaan bahan ajar
yang menarik. Macam-macam bahan ajar misalnya bahan ajar cetak, bahan ajar
audio, bahan ajar audiovisual, bahan ajar video, bahan ajar interaktif, dan bahan
ajar komputer. Penggunaan bahan ajar disesuaikan dengan faktor pendukung lain
yang tersedia di sekolah.

Pemilihan judul pengembangan bahan ajar kimia berbasis inkuiri
terbimbing ini berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diketahui melalui
wawancara, guru dan angket peserta didik. Peserta didik sulit memahami konsep,
ditambah kurangnya sumber belajar dikarenakan buku teks pelajaran dari sekolah
yang dipinjamkan pada saat pembelajaran harus dikembalikan lagi setelah selesai
pembelajaran. Pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan analitis sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri (Gulo, 2002:80).
Seorang guru tidak dapat serta merta menuangkan sesuatu kedalam benak para
siswanya karena mereka sendirilah yang harus menata apa yang mereka dengar
dan lihat menjadi satu kesatuan yang bermakna. Model inkuiri dapat membantu
guru mengaitkan antara materi yang sedang diajarkan dengan contoh nyata pada
kehidupan. Sehingga memotivasi siswa untuk dapat merelevansikan antara ilmu
yang didapatkan dengan penerapangnya pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
uraian masalah diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang bejudul
“Pengembangan Bahan Ajar Kimia Materi Larutan Elektrolit dan Non

Elektrolit Berbasis Inkuiri Terbimbing SMA/MA Kelas X”.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbinng
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenuhi Kkriteria
valid?

2.  Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbinng
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenuhi kriteria

praktis?

1.3 Tujuan

1. Menghasilkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenubhi criteria valid.

2. Menghasilkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbinng pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenuhi kriteria praktis.

1.4 Manfaat

1. Bagi siswa, dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep larutan
elektrolit dan non elektrolit, mengetahui penerapan larutan elektrolit dan
non elektrolit dalam kehidupan sehari-sehari dan membuat peserta didik
aktif dalam pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan bahan ajar pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk membantu peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam peningkatan kualitas
pembelajaran.

4.  Bagi peneliti lain, menjadi peneliti dalam penelitian yang relevan.
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